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Yogyakarta International Airport is an airport that just started operating in
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2019 managed by PT Angkasa Pura I (Persero). This study aims to determine the
strategy to maximize passenger choice toward Yogyakarta International Airport
by analyzing the impact of service quality, airport competitive advantage and
customer satisfaction on the airport choice decision with accessibility as a
moderator variable. The population in this study are passengers of Yogyakarta
International Airport (IATA code: YIA) aged between 18 to 60 years, with a
sample of 220 people taken using non-probability sampling techniques through
judgment sampling method. The statistical method used in this study is Structural
Equation Modeling (SEM) which is operated through the WarpPLS program. The
results of this study prove that service quality, competitive advantage and
customer satisfaction have had a positive and significant influence on the airport
choice decision. While the accessibility aspect to Yogyakarta International
Airport as a moderator variable is not able to encourage or strengthen the effect
of customer satisfaction on airport choice decision of Yogyakarta International
Airport.

Bandara Internasional Yogyakarta merupakan bandara yang baru
beroperasi di tahun 2019 yang dikelola oleh PT Angkasa Pura I (Persero).
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan strategi untuk memaksimalkan
tingkat pemilihan penumpang terhadap Bandara Internasional Yogyakarta
dengan menganalisis pengaruh kualitas pelayanan, keunggulan kompetitif
bandara dan kepuasan Penumpang terhadap keputusan memilih bandara
dengan aspek aksesibilitas sebagai variabel moderator. Populasi dalam
penelitian ini adalah penumpang pesawat udara Bandar Udara Internasional
Yogyakarta (kode IATA: YIA) yang berusia antara 18 hingga 60 tahun, dengan
sampel sebanyak 220 orang yang diambil dengan menggunakan teknik non
probability sampling melalui metode judgement sampling. Metode statistik
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Structural Equation Modeling (SEM)
yang dioperasikan melalui program WarpPLS. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel kualitas pelayanan, keunggulan kompetitif dan
kepuasan Penumpang mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan memilih bandara. Sementara aspek aksesibilitas menuju Bandara
Yogyakarta sebagai variabel moderator tidak mampu
mendorong atau memperkuat pengaruh kepuasan Penumpang terhadap

Internasional

kenutusan memilih Bandara Internasional Yogvakarta.
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PENDAHULUAN
Indonesia sebagai negara kepulauan
memiliki pertumbuhan permintaan

transportasi  yang  tinggi  Kkhususnya
transportasi  udara. Untuk  melayani
kebutuhan transportasi udara yang semakin
meningkat, PT Angkasa Pura I (Persero)
sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
yang bergerak di bidang jasa
kebandarudaraan, saat ini terus melakukan
upaya pelayanan jasa kebandarudaraan
secara maksimal. Salah satu upaya tersebut
adalah dengan mengembangkan fasilitas
bandara serta pembangunan bandara baru
untuk memenuhi kebutuhan saatini dan masa
mendatang, sesuai dengan perhitungan
proyeksi jumlah pergerakan penumpang
pesawat udara.

Sesuai dengan Rencana Jangka Panjang
Perusahaan (RJPP) tahun 2018-2023, PT
Angkasa Pura 1 diproyeksikan melayani
sebanyak lebih dari 120 juta penumpang pada
tahun 2023. Seiring dengan dinamika
perusahaan, per tahun 2019 PT Angkasa Pura
[ Persero mengelola 15 bandara.

Bandara Internasional Yogyakarta (YIA)
sebagai salah satu Bandara PT Angkasa Pura |
(Persero) merupakan bandara baru yang
dibangun pada awal tahun 2018 tepatnya di
Desa Temon, Kecamatan Wates, Kabupaten
Kulonprogo, Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Bandara ini dibangun untuk
melayani penumpang pesawat udara di
sekitar Daerah Istimewa Yogyakarta dan
direncanakan sebagai pengganti Bandara
Adisutjipto Yogyakarta (Kode IATA: JOG) yang
berada di dekat pusat Kota Yogyakarta,
dimana jumlah permintaannya telah
mencapai 7,8 juta penumpang pada tahun
2017.Jumlah tersebut jauh melebihi kapasitas
Bandara JOG yang hanya mampu menampung
3 juta penumpang per tahun. Selain itu,
ditinjau dari sisi ruang udara Bandara JOG
juga telah mengalami kondisi jenuh
sehubungan dengan kondisi topografi serta
frekuensi kegiatan penerbangan militer.

PT Angkasa Pura [ (Persero) dalam
menjalankan bisnis kebandarudaraan sangat
memperhatikan aspek kualitas pelayanan dan

kepuasan para pengguna bandara. Hal ini
salah satunya dibuktikan dengan program
tahunan PT Angkasa Pura I (Persero) untuk
melakukan pengukuran
Satisfaction Index (CSI) yang bekerja sama
dengan Tim Indonesia National Air Carriers
Association (INACA). Hasil pengukuran
Customer Satisfaction Index (CSI) 2019 PT
Angkasa Pura [ (Persero) menunjukkan
bahwa jika dilihat dari aspek penumpang,
rata-rata CSI-penumpang untuk 13 bandara
PT Angkasa Pura I (Persero) pada tahun 2019
adalah sebesar 4,54. Di sisi lain hasil
pengukuran CSI-penumpang untuk Bandara
JOG adalah sebesar 4,37. Hal ini menunjukkan
bahwa indeks kepuasan Penumpang di
Bandara JOG berada di bawah rata-rata 13
bandara yang dikelola oleh PT Angkasa Pural
(Persero). Ini tidak terlepas dari kualitas
pelayanan utamanya terkait kapasitas
Bandara JOG yang memang sudah tidak
mampu dan tidak layak lagi menampung
jumlah penumpang yang jauh lebih besar dari
kapasitas yang tersedia. Untuk itu, aspek
kualitas pelayanan di Bandara YIA sebagai
bandara baru pengganti Bandara JOG perlu
menjadi perhatian bagi PT Angkasa Pura I
(Persero) sehingga dapat tercipta kepuasan
Penumpang utamanya para penumpang

Customer

pesawat udara.

Hal lain yang perlu menjadi perhatian
hingga saat ini terkait operasional Bandara
YIA adalah aksesibilitas dari maupun menuju
pusat kota. Jarak tempuh bandara baru
tersebut menuju pusat Kota Yogyakarta
maupun sebaliknya, berkisar 55 km atau
sekitar 1,5 jam perjalanan darat. Transportasi
dari dan ke pusat kota yang telah tersedia
sampai dengan Maret 2020 di antaranya bus
DAMR]I, SatelQu, taksi, angkutan sewa khusus
dan  kereta api. Untuk perjalanan
menggunakan Kkereta api hanya dilayani
sampai dengan Stasiun Wojo dan dilanjutkan
dengan shuttle bus menuju Bandara YIA.
Kereta api bandara yang direncanakan
melayani dari Stasiun Tugu Yogyakarta
sampai dengan Bandara YIA belum
beroperasi sehubungan dengan aspek
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pembebasan lahan untuk jalur kereta api
bandara.

Di sisi lain, progres pembangunan Bandara
YIA telah mencapai 100% pada Maret 2020.
Bandara baru dengan nilai investasi proyek
mencapai 6,7 Triliun ini dibangun dengan luas
terminal 219.512 m2 yang memiliki kapasitas
22 juta penumpang per tahun. Panjang
runway mencapai 3.250 meter dengan
Pavement Calassification Number (PCN)
sebesar 93 F/C/X/T yang mampu mendukung
pesawat terberat saat ini yaitu Boeing 777
dengan full capacity dan pesawat terbesar
yaitu Airbus 380. Untuk fasilitas apron,
Bandara YIA - Kulonprogo dibangun dengan
kapasitas mencapai 22 parking stand narrow
body atau konfigurasi 11 parking stand wide
body. Fasilitas Bandara YIA - Kulonprogo
tersebut jauh lebih besar kapasitasnya serta
lebih baik jika dibandingkan dengan fasilitas
Bandara JOG.

Bandara YIA Kulonprogo juga dibangun
dengan konsep yang unik dan secara kuat
menggambarkan kekhasan Daerah Istimewa
Yogyakarta. Penggambaran tersebut
diwujudkan di antaranya dengan desain
terminal bandara serta karya seni (art work)
yang  dikombinasikan = khusus  untuk
menciptakan “atmosfir” (ambience)
Yogyakarta yang kental dengan nilai budaya.
Upaya ini dilakukan untuk menonjolkan
keunikan Bandara YIA Kulonprogo. Dengan
keunikan tersebut, Bandara YIA Kulonprogo
memiliki keunggulan kompetitif terutama jika
disandingkan dengan beberapa bandara yang
memiliki cakupan pelayanan (catchment
area) yang sama, seperti Bandara Adi
Soemarmo Solo dan Bandara Ahmad Yani
Semarang. Thelle dkk (2012) dalam bukunya
berjudul “Airport Competition in Europe”
menegaskan bahwa bandara di masa kini dan
masa datang cenderung harus bersaing satu
sama lain untuk mempertahankan serta
menarik lalu lintas penumpang dan pesawat
yang mereka butuhkan. Strategi yang dapat
dilakukan sebuah bandara untuk
memaksimalkan keunggulan kompetitifnya
untuk menarik lalu lintas penumpang dan
pesawat dapat dilakukan dengan

menciptakan airport experience sebagai
diferensiasi  (Wattanacharoensil, 2015).
Keunggulan kompetitif dengan penciptaan
airport experience yang unik ini pun dapat
berpengaruh terhadap kepuasan Penumpang
Bandara YIA Kulonprogo. Hal ini tentu perlu
didukung dengan pengoperasian bandara
yang handal, terlebih Bandara YIA merupakan
bandara baru sebagai pengganti Bandara JOG.

Seiring dengan progres pembangunan
Bandara YIA yang telah mencapai 100% pada
Maret 2020, operasional penerbangan
komersial untuk pesawat jet seluruhnya
dipindahkan dari Bandara JOG ke Bandara YIA
- Kulonprogo. Proses perpindahan
operasional dari bandara lama ke bandara
baru ini merupakan proses yang pernah
dilakukan pada beberapa bandara di
Indonesia seperti pemindahan operasional
dari Bandara Kemayoran ke Bandara
Soekarno-Hatta pada tahun 1985,
pemindahan operasional Bandara Lombok -
Selaparang ke Bandara Internasional Lombok
- Praya pada tahun 2011, pemindahan
operasional dari Bandara Polonia - Medan ke
Bandara Internasional = Kualanamu -
Deliserdang pada tahun 2013 dan yang
terbaru adalah pemindahan operasional dari
Bandara Husein Sastranegara Bandung ke
Bandara Internasional Kertajati Jawa Barat di
Majalengka pada tahun 2018 yang hingga kini
dinamika pemindahan operasional bandara
tersebut masih berjalan.

Penjelasan di atas menggambarkan bahwa
pemindahan operasional bandara akan
menghasilkan perubahan terkait
kecenderungan penumpang pesawat udara
dalam menentukan bandara mana yang akan
digunakan, terutama jika terdapat beberapa
pilihan bandara di sekitar tempat asal.
Kecenderungan penumpang dalam memilih
bandara yang akan digunakan sangat
dipengaruhi oleh aspek aksesibilitas,
terutama waktu tempuh dan biaya yang harus
dikeluarkan untuk menuju ke bandara
dimaksud (Kouwenhoven, 2008).

Aspek lain yang perlu diperhatikan oleh
pengelola bandara adalah terkait kualitas
pelayanan. Para Penumpang, dalam hal ini
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penumpang pesawat udara secara umum
akan mencari produk berupa barang atau jasa
dari perusahaan yang dapat memberikan
pelayanan terbaik kepadanya (Assauri, 2003,
dalam Wiyono, 2004). Kualitas pelayanan di
bandara diduga akan mempengaruhi
kepuasan Penumpang dan jika diimbangi
dengan aksesibilitas yang baik dapat
berimplikasi pada keputusan penumpang
untuk memilih menggunakan kembali
bandara tersebut di kesempatan selanjutnya.

Bandara YIA di Kulonprogo sebagai
bandara baru yang menggantikan Bandara
JOG, sejak Maret 2020 telah beroperasi secara
penuh seiring dengan masa konstruksi yang
mencapai 100%. Proyek ini dinilai sebagai
proyek pembangunan bandara baru yang
tercepat dan tersukses dengan masa
konstruksi cukup singkat yaitu 2 tahun
sampai dengan pencapaian progres fisik
100%. Pembangunan Bandara YIA di
Kulonprogo juga merupakan salah satu
Proyek Strategis Nasional yang dirumuskan
dalam Peraturan Presiden Nomor 58 Tahun
2017.

Dari penjabaran di atas, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian terkait dampak
kualitas  pelayanan dan  keunggulan
kompetitif bandara terhadap kepuasan
penumpang serta implikasinya pada
keputusan penumpang untuk menggunakan
kembali Bandara YIA di Kulonprogo dengan
aspek  aksesibilitas  sebagai  variable
moderator. Pertimbangan dalam melakukan
penelitian ini di antaranya adalah
pengoperasian Bandara YIA Kulonprogo
sebagai pengganti Bandara JOG, dimana
fasilitas Bandara YIA Kulonprogo ini masih
baru, lebih besar secara kapasitas, serta lebih
modern dan didesain dengan
mengedepankan airport experience sebagai
keunggulan kompetitif bandara. Namun jika
ditinjau dari aspek aksesibilitas, Bandara YIA
Kulonprogo terletak lebih jauh dari pusat
kota Yogyakarta dengan jarak tempuh sekitar
50 km melalui jalan darat, sedangkan Bandara
JOG hanya berjarak sekitar 9 km dari pusat
kota. Selain itu, jika dilihat dari area
pelayanannya (catchment area), di sekitar

Bandara YIA Kulonprogo terdapat beberapa
bandara di wilayah Pulau Jawa bagian tengah
yang jaraknya cukup berdekatan, yaitu:
Bandara JOG Yogyakarta, Bandara Adi
Soemarmo Solo dan Bandara Jenderal Ahmad
Yani Semarang. Dengan lokasi yang cukup
berdekatan tersebut, maka penumpang yang
berasal dari wilayah Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta dan sebagian wilayah
Provinsi Jawa Tengah memiliki sejumlah
alternatif dalam memilih bandara ketika akan
melakukan perjalanan dengan pesawat udara.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Novanto (2010), diketahui
bahwa terdapat pengaruh antara kualitas
pelayanan terhadap kepuasan Penumpang
dan nilai Penumpang di Bandara Ahmad Yani
Semarang. Hasil penelitian Sung Oun Oh & Jin
Woo Park (2014) menunjukkan pengaruh
serta pentingnya aspek aksesibilitas, aspek
operasi, aspek fasilitas, aspek pelayanan dan
aspek spasial terhadap kepuasan pengguna
Bandara Incheon dan Bandara Gimpo di Korea
Selatan.  Sementara  hasil  penelitian
Kouwenhoven (2008) membuktikan bahwa
kecenderungan perilaku penumpang dalam
memilih bandara sangat dipengaruhi oleh
aspek aksesibilitas, terutama waktu tempuh
dan biaya yang harus dikeluarkan untuk
menuju ke bandara dimaksud.

Pada penelitian ini penulis bermaksud
untuk  mengetahui pengaruh  kualitas
pelayanan terhadap kepuasan penumpang
serta  implikasinya pada  keputusan
penumpang untuk memilih menggunakan
Bandara YIA di Kulonprogo dengan aspek
aksesibilitas sebagai variabel moderator.
Untuk itu perlu dilakukan kajian lebih
mendalam untuk menghasilkan simpulan dan
jawaban atas pertanyaan tersebut, melalui
metode yang tepat serta  analisis
menggunakan teori-teori yang relevan.

TINJAUAN PUSTAKA

Kualitas Pelayanan

Kualitas  Pelayanan  (Service  Quality)
merupakan seberapa jauh perbedaan antara
harapan dan kenyataan para pengguna jasa
atas layanan yang mereka terima. Service
quality dapat diketahui dengan cara
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membandingkan persepsi pengguna jasa atas
layanan yang benar-benar mereka terima
dengan layanan sesungguhnya yang mereka
harapkan. Kualitas pelayanan menjadi hal
utama yang diperhatikan serius oleh
perusahaan, yang melibatkan seluruh sumber
daya yang dimiliki perusahaan (Parasuraman,

2005). Beberapa dimensi terkait kualitas

pelayanan di antaranya:

1) Reliability, yaitu kemampuan perusahaan
untuk memberikan pelayanan sesuai
dengan apa yang dijanjikan secara akurat
dan terpercaya. Kinerja harus sesuai
dengan harapan pengguna jasa yang
berarti ketepatan waktu, pelayanan yang
sama untuk semua pengguna jasa tanpa
kesalahan, sikap yang simpatik, dan
dengan akurasi yang tinggi.

2) Responsiveness, yaitu suatu kebijakan
untuk membantu dan memberikan
pelayanan yang cepat (responsive) dan
tepat kepada pengguna jasa, dengan
penyampaian informasi yang jelas.

3) Assurance, meliputi kemampuan
karyawan atas pengetahuannya terhadap
produk secara tepat, keramahtamahan,
perhatian dan kesopanan, Kketerampilan

dalam memberikan informasi,
kemampuan dalam memberikan
keamanan jasa yang ditawarkan dan
kemampuan dalam menanamkan

kepercayaan pengguna jasa terhadap
perusahaan, sifat dapat dipercaya yang
dimiliki para staf, bebas dari bahaya,
risiko atau pun keraguan-raguan.

4) Empathy, yaitu perhatian dengan
memberikan sikap yang tulus dan bersifat
individual atau pribadi yang diberikan
perusahaan kepada pengguna jasa seperti
kemudahan untuk menghubungi
perusahaan, kemampuan karyawan untuk
berkomunikasi dengan pengguna jasa dan
usaha perusahaan untuk memahami
keinginan dan kebutuhan pengguna jasa.

5) Tangibles, yaitu kebutuhan pengguna jasa
yang berfokus pada fasilitas fisik seperti
gedung dan ruangan, tersedia tempat
parKkir, kebersihan, kerapian dan
kenyamanan  ruangan, kelengkapan
peralatan, sarana komunikasi serta
penampilan karyawan.

Keunggulan Kompetitif

Keunggulan kompetitif adalah kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kebutuhan
Penumpang secara efektif dan efisien dengan

produk atau jasa yang memiliki nilai lebih

atau dengan biaya yang lebih rendah (Porter,

2015). Keunggulan kompetitif dalam hal

industri bandara cenderung Dberbicara

tentang aspek diferensiasi yang menekankan
pada pengalaman penumpang dalam
menggunakan bandara (airport experience)
dari sudut pandang komersial dan bisnis,
dimana para penumpang dilihat sebagai

Penumpang yang telah menjadi sumber

signifikan = pendapatan  non-aeronautika

(Wattanacharoensil, 2015). Airport experience

sendiri merupakan kegiatan dan interaksi

yang dialami penumpang di bandara
utamanya di bangunan terminal.

Wattanacharoensil  (2015) menyatakan

bahwa dimensi keunggulan kompetitif terkait

bisnis bandara meliputi beberapa hal terkait
airport experience sebagai berikut:

1) Perspektif Sosiologis, merupakan cara
pandang penumpang terkait bagaimana
mereka mengenali, merasakan dan
menggunakan suatu fasilitas atau tempat
tertentu, serta interaksi yang terjadi di
dalamnya.

2) Perspektif Psikologis, merupakan cara
pandang penumpang terkait apa yang
mereka alami serta apa yang mereka
dapatkan  sehingga menjadi suatu
penilaian yang melekat dan menjadi
sebuah subjektivitas.

3) Perspektif Pemasaran Jasa dan
Manajemen, merupakan cara pandang
penumpang terkait bagaimana tingkat
pelayanan dan pengelolaan bandara
sehingga memberikan nilai-nilai yang
diinginkan oleh Penumpang.

Kepuasan Penumpang

Kepuasan pengguna jasa / Penumpang adalah
tingkat perasaan Penumpang setelah
membandingkan kinerja atau hasil yang dia
rasakan atas suatu produk maupun jasa
dibandingkan dengan harapannya (Kotler
dkk, 2005). Apabila hasil yang dirasakan
dibawah harapan, maka pengguna jasa akan
kecewa, kurang puas bahkan tidak puas,
namun sebaliknya bila sesuai dengan
harapan, pengguna jasa akan puas dan bila
kinerja melebihi harapan, pengguna jasa akan
sangat puas. Dalam penelitian ini, yang
dimaksud dengan konsumen atau Penumpang
adalah para penumpang pesawat udara yang
menggunakan jasa Bandara Internasional
Yogyakarta Kulonprogo. Dimensi kepuasan
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Penumpang menurut Dutka dalam Hatane
(2013) di antaranya sebagai berikut:

1) Attributes related to product

2) Attributes related to service

3) Attributes related to purchase

Minat Beli Ulang (Memilih Bandara)

Minat beli ulang (repeat purchase) menurut

Peter/Olsen  (2002) adalah  kegiatan

pembelian yang dilakukan lebih dari satu kali

atau beberapa kali. Kepuasan yang diperoleh
seorang konsumen, dapat mendorong ia
melakukan pembelian ulang, menjadi loyal
terhadap produk tersebut ataupun loyal
terhadap toko tempat ia membeli barang
tersebut  sehingga  konsumen  dapat
menceritakan hal-hal yang baik kepada orang
lain. Minat beli ulang yang dibahas dalam
penelitian ini adalah keputusan pengguna
bandara untuk membeli dan menggunakan
jasa  kebandarudaraan atau = memilih
menggunakan Bandara Internasional

Yogyakarta  Kulonprogo, dibandingkan

bandara-bandara lain di wilayah Jawa Bagian

Tengah. Ferdinand (2002) menyatakan

bahwa atribut terkait minat beli antara lain:

1) Minat transaksional, yaitu kecenderungan
seorang membeli barang atau jasa untuk
memperoleh apa yang diinginkan.

2) Minat eksploratif, minat ini
menggambarkan perilaku seseorang yang
selalu mencari informasi untuk
mendukung sifat-sifat positif dari produk
tersebut.

3) Minat preferensial, yaitu minat yang
menggambarkan perilaku seseorang yang
memiliki preferensi utama pada produk
tersebut, preferensi ini dapat berubag bila
terjadi sesuatu dengan produk
preferensinya.

4) Minat referensial, yaitu kecenderungan
seseorang untuk mereferensikan produk
kepada orang lain.

Aspek Aksesibilitas

Aksesibilitas adalah kemampuan individu
untuk mencapai hal-hal yang diinginkan,
seperti barang, pelayanan, aktivitas dan
tujuan-tujuan lain yang memungkinkan
(Litman, 2003). Aksesibilitas bandara dapat
dipahami sebagai ukuran untuk
menggambarkan seberapa mudah calon
penumpang udara untuk mencapai bandara
tertentu (Reichmuth, 2010). Dimensi terkait
aspek aksesibilitas adalah sebagai berikut
(Reichmuth, 2010):

1. Waktu akses, merupakan seberapa lama
waktu yang diperlukan calon
penumpang pesawat udara untuk
menempuh perjalanan dari rumah atau
tempat asal, menuju ke bandara tertentu.
Waktu akses ke bandara
menggambarkan  ukuran  lamanya
perjalanan serta frekuensi ketersediaan
sarana transportasi.

2. Biaya menuju bandara, merupakan
ukuran kemahalan terkait biaya yang
harus dikeluarkan oleh calon
penumpang dari rumah atau tempat asal,
untuk menuju bandara dengan sarana
transportasi tertentu. Biaya dalam hal ini
selain dilihat dari tingkat kemampuan
membeli (affordability), juga dilihat dari
subyektifitas calon penumpang terhadap
nilai ataupun keuntungan tertentu yang
mereka peroleh dengan biaya tersebut
untuk menuju bandara.

Transportasi menuju bandara, merupakan
pilihan sarana transportasi yang dapat
digunakan oleh para calon penumpang
menuju bandara tertentu. Hal yang menjadi
pertimbangan para calon penumpang terkait
transportasi menuju ke bandara meliputi
kejelasan  informasi mengenai sarana
transportasi  menuju  bandara, serta
kehandalan &

transportasi tersebut.

kenyamanan sarana

METODOLOGI

Desain penelitian ini adalah desain riset
kausal yaitu riset yang dilakukan untuk
mengidentifikasi hubungan sebab akibat
antar variable. Metode analisis kuantitatif
digunakan secara dominan dalam penelitian
ini.

Lokasi penelitian ini di Bandara
Internasional Yogyakarta - Kulonprogo (YIA).
Adapun waktu pelaksanaan pengambilan data
dilakukan pada saat awal pengoperasian
secara penuh Bandara YIA, yaitu di Bulan
April sampai dengan Mei 2020..

Metode Pengumpulan Data

Populasi dalam penelitian ini penumpang
pesawat udara Bandar Udara YIA yang
berusia antara 18 hingga 60 tahun, dengan
sampel sebanyak 220 orang yang diambil
dengan menggunakan teknik non probability
sampling melalui metode judgement sampling
yang dilakukan secara online pada
penumpang yang telah menggunakan
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Bandara Internasional YIA pada kurun waktu
April sampai dengan Mei 2020.

Pengolahan Data

Pengolahan data menjelaskan tentang tata
cara data diolah menggunakan pendekatan
kuantitatif.

Analisis Data

Metode statistik yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Structural Equation
Modeling (SEM) yang dioperasikan melalui
program WarpPLS versi 7.0.  WarpPLS
merupakan software aplikasi yang
dikembangkan oleh Ned Kock menggunakan
Matlab compiler dan Java. Software ini dapat
menganalisis model SEM yang berbasis varian
atau lebih dikenal dengan Partial Least
Square. Model analisis SEM
dengan WarpPLS dapat mengidentifikasi dan
mengestimasi hubungan antar variabel laten
apakah hubungan tersebut bersifat linier atau
non linier.

Statistik  deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan atau memberikan
gambaran terhadap obyek yang diteliti mulai
data sampel atau populasi sebagaimana
adanya tanpa melakukan analisis dan
membuat kesimpulan yang berlaku umum
atau generalisasi (Sugiyono, 2010). Statistik

ini. digunakan untuk mendeskripsikan
karakteristik dari masing-masing variabel,
yaitu meliputi karakteristik variabel kualitas
pelayanan (KL), keunggulan kompetitif (KK),
kepuasan Penumpang (KP), keputusan
memilih bandara (KM), serta aspek
aksesibilitas (AA) sebagai variabel moderator.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Obyek Penelitian

Dilakukan interpretasi persepsi
responden dengan menggunakan interval
sebagai berikut:

1,00 - 1,80 = Sangat Tidak Setuju
1,81 -2,60 Tidak Setuju

2,61 - 3,40 Cukup Setuju
3,41-4,20 = Setuju

4,21 -5,00 = Sangat Setuju

Berdasarkan rentang skala tersebut, maka
berikut disajikan tanggapan responden atas
variabel yang diteliti.

Berdasarkan Gambar 1, deskripsi variabel
Kualitas Pelayanan yang terdiri dari 12 item
pernyataan, nilai mean tertinggi adalah pada
pernyataan “Saya menilai penampilan gedung
terminal bandara YIA sangat baik” dengan
nilai mean 4,39 Kkategori jawaban sangat
setuju.

a) Deskripsi Variabel Kualitas Pelayanan

Di bandara YIA Sayamendapat
pelayanan bandara yang sigap dan

baik
Bandara YIA memiliki faslitas yangz 44 Petugas bandara YA cepat tanzgap
lengkap sesuat kebutuhan para membenkan pel ayanan jika
penzguna bandara 435 4,34 diperhican
: . (426 @ .
Penampilan petugas bandara ‘14.%,- 4726 - . Para petugas bandara YIA mampu
terlihat baik dan rapi ° o’ - ~ %31 membantu konstmen dengan baik
v MR <TE @25 . 21
e
.- { Para petugas bandara YA dengan
Sayamerasa fasilitas teknologi v an& -
c 25 @ ] . 4 F4senang hati membanu memberikan
adk di bandara Y14 aneatbaﬂ- . solusibanfuan atas masalah
e ]

o ) PNt 4 24 .. Para petugas bandara Y1A mampu
Sayamenila penampilan geduns .‘ ‘ 5m enjawab pertanyaan sava dan
terminal bandara YA sangat bailg Jg £ : membenkan informas vang

’ A diperlukan
@
Sayarasa petugas bandara / pihak e T . .
bandara YA mengetabn kebutuhan @ T ka p_etjugas b i aVIA dalaj_n_
N LS - +fii#m berikan pel ayanan sangat baik
saya sebagal pengzina bandara 427 - =

Di bandara YIA Sayamerasa
mendapatkan pelayanan /perhatian
serta empatl yans bak

Gambar 1: Grafik Nilai Rata-Rata Indikator untuk Variabel Kualitas Pelayanan
(Sumber: Analisis Data Primer, 2020)
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http://www.scriptwarp.com/warppls/

Sayamerasa Bandara YIA memilil
cifi khas yanz kuat sehinzga mudsh

untul ik enali

Bandara YIA memberikan kesan dan
mmansa yang kuat akan Kota
Yogyakarta

Sayamerasa pelavanan & bandara
VIA berorientasi pada kepuasan
petLmpans

Aspek komersial dan nitel di bandara
V1A dirasabaik dan sesuai
kebutuhan

Bandara YA memberikan
perwiyudan pelayanan serta
penzalaman vang baik bagi Saya

Sayamerasa mudah untulk

memperoleh bantuan dan pelayanan

di bandara YIA

i jika dibanding

Interaksi sosial vang terjadi di
terminal bandara ¥ LA menarik dan
menyenanskan

Faalitas pernwyangs di bandara YIA
sesual atan melebihi dani vang Saya
harapkan

4)35) Savatidak meram cemas dan fidak
gelisah matberada d bandara YIA

Kesan yang Sayarasakan hal-hal
terkart fasilitas m aupun pel ayanan di
bandara YA telah sesuai densan ..

Bandara Y1A memberikan mansa
memori masa lalu

Gambar 2: Grafik Nilai Rata-Rata Indikator untuk Variabel Keunggulan Kompetitif
(Sumber: Analisis Data Primer, 2020)

Kualitas terminal bandara YLA
sesua mel ebihi harapan sva
44034

Para petuzas bandara YIA melayaih 4
denzan horm at dan professi onal
sesua ekspeltasi Saya

I“‘

Kualitas pelayanan yang diberikan di )
Bandara YIA sesial denzanbiava
wvang sava keluarkan

EBenefit vang sava peroleh di Bandara
YIA sesuai dengan harapan

Pelayanan yang diberikan pengelola
bandara YIA sesuai dengan harapan
saya

Kemampuan petugas B andara YIA
dalam membantu dan merryel esaikan
masalah sesual denzan ekspelitasi

Gambar 3: Grafik Nilai Rata-Rata Indikator untuk Variabel Kepuasan Penumpang
(Sumber: Analisis Data Primer, 2020)

Nilai terendah adalah indikator “Saya rasa
petugas bandara / pihak bandara YIA
mengetahui  kebutuhan saya  sebagai
pengguna bandara” dengan nilai mean
sebesar 4,24 kategori jawaban sangat setuju.
Dari 12 item pernyataan Kualitas Pelayanan
tersebut diperoleh rata-rata sebesar 4,33
yang Dberarti responden secara umum
menyatakan sangat setuju dengan kualitas

pelayanan di  Bandara  Internasional
Yogyakarta di Kulonprogo.

b) Deskripsi Variabel Keunggulan Kompetitif

Berdasarkan Gambar 2, deskripsi variabel
Keunggulan Kompetitif yang terdiri dari 11
item pernyataan, nilai mean tertinggi adalah
pada pernyataan “Bandara YIA memberikan
kesan dan nuansa yang kuat akan Kota
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Yogyakarta” dengan nilai mean 4,66 kategori
jawaban sangat setuju. Nilai terendah adalah
indikator “Bandara YIA memberikan nuansa
memori masa lalu” dengan nilai mean sebesar
3,94 kategori jawaban setuju. Dari 11 item
pernyataan Keunggulan Kompetitif tersebut
diperoleh rata-rata sebesar 4,28 yang berarti
responden secara umum menyatakan sangat
setuju dengan keunggulan kompetitif terkait
airport experience di Bandara Internasional
Yogyakarta di Kulonprogo.

c) Deskripsi Variabel Kepuasan Penumpang

Berdasarkan Gambar 3 deskripsi variabel
Kepuasan Penumpang yang terdiri dari 6 item
pernyataan, nilai mean tertinggi adalah pada

pernyataan Péra petugas bandara YIA
melayani dengan hormat dan profesional
sesuai ekspektasi Saya” dengan nilai mean
4,40 kategori jawaban sangat setuju. Nilai
terendah adalah indikator “Benefit yang saya
peroleh di Bandara YIA sesuai dengan
harapan” dengan nilai mean sebesar 4,23
kategori jawaban sangat setuju. Dari 6 item
pernyataan Kepuasan Penumpang tersebut
diperoleh rata-rata sebesar 4,30 yang berarti
responden secara umum menyatakan sangat
setuju dengan Kepuasan Penumpang di
Bandara Internasional Yogyakarta di
Kulonprogo.

Perjalanan saya dari tempat asal
(rumah'hotel) m ermyju ke bandara YIA

relaif cepat
5
45
Sarana transportasi yang Saya ';3 25
sunakan dari nam ahhote] memyu ke ) !
bandara YA culagp myam an dan 33
handal 3,9 ®
25
)
Informasi mengenai sarana 3,94
transportasi darl nmahhote]l memyu
bandara ¥ LA culup jelas
392

Sarana trangportasi umum memyu
bandara tersedia dalam frekuens vang
culup / sering

3149

Biaya yang diperlukan unfuk
petjalanan dari tempat asal
(rumah'hotel) m ermju ke bandara YIA
relatif terj angkan

Biaya vang Saya keluarkan vk
memuyju ke bandara YIA sesuai dengan
pelayanan yang Sava peroleh
(ketryam anan transportasi )

Gambar 4: Grafik Nilai Rata-Rata Indikator untuk Variabel Aspek Aksesibilitas
(Sumber: Analisis Data Primer, 2020)

d) Deskripsi Variabel Aspek Aksesibilitas

Berdasarkan Gambar 4, deskripsi variabel
Aspek Aksesibilitas yang terdiri dari 6 item
pernyataan, nilai mean tertinggi adalah pada
pernyataan “Informasi mengenai sarana
transportasi dari rumah/hotel menuju
bandara YIA cukup jelas” dengan nilai mean
3,94 kategori jawaban setuju. Nilai terendah
adalah indikator “Perjalanan saya dari tempat
asal (rumah/hotel) menuju ke bandara YIA

relatif cepat” dengan nilai mean sebesar 3,25
kategori jawaban cukup setuju.

Dari 6 item pernyataan  Aspek
Aksesibilitas tersebut diperoleh rata-rata
sebesar 3,70 yang berarti responden secara
umum menyatakan setuju dengan Aspek
Aksesibilitas menuju Bandara Internasional
Yogyakarta di Kulonprogo.
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Saya akan menggunakan kem bali
Bandara YA untuk melakukan

perjala.nan denzan pesawat
- e ' 4 %5 _ e
Saya akan denzan <enanz§|ag 9 e Saya akan berkunjung kembali ke
nmnbaal- an penzalaman Saya P L Bandara YA unfuk keperluanlain
mengzmakan B andara ¥ 1A .’ rp seperti belanja. dl
: 53~
’ Y '.3,84
Saya akanm erekomendasikan k eraba . 37 NN b, va tertarik utik mencan informasi
nfuk menzzmnakan Bandara YIAE ([ @ -'IE A ] 453 et ait penerbanzan di Bandara YIA
B 33 :

Dalam kondisi nomal (dari rumah).| g 3.9 iy Py Saya tertarik unful menzikufi media
Sava harya akan mengzunakan s Wl sogial Bandara YIA agar mendapafizan
bandara YIA untuk melaludan ; et A7 3‘33date terkait info seputar Bandara

petjalanan denzan pesawat 396 "¢ YIA

Unfuk perjd anan menzzunakan
pesawat Bandara YIA adalah pilitiag
paling mensuntimgkan dibanding
bandara lain di Pulau Jawa bagian
Tenzah

4% ik 3. diminta unhuk memilih & antara
a lain di Jawa bagian Tenzzh
Sayalebih memilihmenzzunakan
Bandara YIA saat melakukan
perjalanan denzan pesawat

Gambar 5: Grafik Nilai Rata-Rata Indikator untuk Variabel Keputusan Memilih Bandara
(Sumber: Analisis Data Primer, 2020)

e) Deskripsi Variabel Keputusan
Menggunakan Jasa / Memilih Bandara

Berdasarkan Gambar 5, deskripsi variabel
Keputusan Memilih Bandara yang terdiri dari
9 item pernyataan, nilai mean tertinggi adalah
pada pernyataan “Saya akan menggunakan
kembali Bandara YIA untuk melakukan
perjalanan dengan pesawat” dengan nilai
mean 4,45 kategori jawaban sangat setuju.
Nilai terendah adalah indikator “Saya akan
berkunjung lagi ke YIA untuk keperluan lain
seperti berbelanja, dllI” dengan nilai mean
sebesar 3,25 kategori jawaban setuju. Dari 9
item pernyataan tersebut diperoleh nilai rata-
rata 4,21 dengan kategori sangat setuju.

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)
a) Convergent Validity (Validitas
Konvergen)

Berdasarkan hasil output ini dapat dilihat
nilai loading factor, Combined Loading and
Cross-Lodings telah memenuhi kriteria,
Convergent validity adalah dengan melihat
nilai AVE (Average Variance Extracted),
kriteria yang harus dipenuhi yaitu AVE>0,50,
sebagai berikut:

Tabel 1: Hasil Output Latent Variable Coefficients
Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Nilai Krite
Laten AVE ria
KL 0.614 >
0,50
KK 0.567 >
0,50
KP 0.687 >
0,50
AA 0.645 >
0,50
KM 0.593 >
0,50

Keterangan

Memenuhi
Convergent Validity
Memenuhi
Convergent Validity
Memenuhi
Convergent Validity
Memenuhi
Convergent Validity
Memenuhi
Convergent Validity

Sumber : Data primer (diolah penulis)

b) Discriminant Validity (Validitas

Diskriminan)

Tabel 2: Coefficiens Among Latent Variables

KL KK KP
KL (0.783) 0.725  0.745

KK 0725  (0.753) 0.817

AA KM
0.701 0.692
0.745 0.753

KP  0.745 0.817 (0.829) 0.664 0.773

AA  0.701 0.745 0.664

K 0.692 0.753 0.773
M

Sumber: Data primer (diolah p

(0.803) 0.733
0733 (0.770)

enulis)
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c¢) Composite Reliability

Tabel 3: Hasil output Latent Variable Coefficients

K K K A K Kri  Kete
L K P A M  teri rang

a an
Compos 0. 0. 0. 0. 0. > Relia
ite 95 93 94 94 94 0.7 bel

reliab. 1 9 4 5 8 0

Cronbac 0. 0. 0. 0. 0. > Relia
h's 94 92 92 93 93 0.6 Dbel
alpha 1 9 8 0 7 0

Sumber : Data primer (diolah penulis)

Evaluasi Model Struktural (Inner Model)
Berikut merupakan hasil analisis model
SEM (Gambar 6) dalam bentuk Path Diagram:

TAA
e & (R)6i )
7KL T
C ®pa )
p=0.32 Top=0.47  p=-0.08
(P<.01) (P<.01)._(P=0.13)
KRR 2040 > TKM TN
=0.40
C we ) (Peon) 25 (R )
T o=z ’ R?=20.66
p=0.58 p=0.27""

(P<.01) _AP=.01)

y VKK
( (RY111 >

Gambar 6: Hasil Analisis Model SEM Lengkap
Sumber: Analisis Penulis, 2020

a) Goodness of Fit (GoF)

Uji keseluruhan model berkaitan dengan
analisis terhadap Goodness of Fit (GoF) yang
dihasilkan oleh program Warp PLS. Pengujian
ini akan mengevaluasi apakah model yang
dihasilkan merupakan model fit atau tidak,
terlihat pada model fit indices and p-value
sebagaimana disajikan pada Tabel 4 berikut:

Tabel 4: Model Goodness of Fit (GoF)

Model  fit Indeks pP- Kriteria  Ket
and quality Val

indices ue

Average 0.304 P<0  P<0.05 Diterima
path .00

coefficient 1

(APC

Average 0.691 P<0  P<0.05 Diterima
R-squared .00

(ARS) 1

Average 0.686 P<0  P<0.05 Diterima
adjusted .00

R-squared 1

(AARS)

Average 2.497 < 5 dan Diterima
block VIF idealnya < 3,3

(AVIF)

Average 3.039 < 5 dan Diterima
full idealnya < 3,3

collinearit

y VIF

(AFVIF)

Tenenhau 0.641 small >= 0.1, Large
S GoF medium >=
(GoF) 0.25, large >=

0.36

Sympson's  1.00 20,7 dan Diterima
paradox idealnya =1

ratio

(SPR)

R-squared 1.00 >0,9 dan Diterima
contributi idealnya =1

on ratio

(RSCR)

Model  fit Indeks P-Value Kriteria
and quality
indices

Statistical 1.00 >0.7 Diterima
suppressi

on ratio

(SSR)

Nonlinear 0.833 >0.7 Diterima
bivariate

causality

direction

ratio

(NLBCDR)

Sumber : Data primer (diolah penulis)
b) Uji Hipotesis

Berdasarkan pengujian analisis jalur
dengan menggunakan software warp PLS 6.0
untuk masing-masing variabel dengan hasil
hipotesis sebagai berikut (Tabel 5):

Tabel 5: Path Coefficient and P Values

Hipotesis Hubungan  Path P Keputusa
Variabel Coeff Value n
icien s
t
H1 KL > KP 032 <0.00 Ha
1 1 diterima
H2 KK = KP 0.58 <0.00 Ha
2 1 diterima
H3 KL > KM 0.16 0.005 Ha
8 diterima
H4 KK 2 KM 0.27 <0.00 Ha
3 1 diterima
H5 KP - KM 040 <0.00 Ha
3 1 diterima
H6 AA > KP 0.07 0.128 Ha ditolak
2> KM 6

PEMBAHASAN

1) Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap
Kepuasan Penumpang di Bandara
Internasional Yogyakarta - Kulonprogo
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Penelitian ini telah memperkuat teori yang
ada, bahwa terdapat pengaruh positif antara
kualitas pelayanan bandara dan kepuasan
Penumpang. Dimensi kualitas pelayanan yang
meliputi reliability, responsiveness, assurance,
empathy dan  tangibles di  Bandara
Internasional Yogyakarta Kulonprogo dinilai
sangat baik oleh para responden.

2) Pengaruh Keunggulan Kompetitif
terhadap Kepuasan Penumpang di
Bandara Internasional Yogyakarta -
Kulonprogo

Penelitian ini secara empiris mendukung
teori-teori di atas, dengan menunjukkan
bahwa keunggulan kompetitif terkait airport
experience di  Bandara  Internasional
Yogyakarta - Kulonprogo memiliki pengaruh
yang  signifikan  terhadap  kepuasan
Penumpang.

Bandara Internasional Yogyakarta banyak
mengadopsi kearifan lokal dari sisi desain,
melibatkan 46 seniman lokal Daerah
Istimewa Yogyakarta untuk pekerjaan art
work dengan nilai mencapai lebih dari 60
milyar serta melibatkan UMKM sebagai
tenant di dalam bandara. Upaya ini dilakukan
untuk menegaskan keunikan Bandara
Internasional  Yogyakarta Kulonprogo.
Dengan keunikan tersebut, Bandara
Internasional Yogyakarta Kulonprogo
memiliki keunggulan kompetitif terkait
airport experience terutama jika disandingkan
dengan beberapa bandara yang memiliki
cakupan pelayanan (catchment area) yang
sama, seperti Bandara Adi Soemarmo Solo
dan Bandara Ahmad Yani Semarang,.

3) Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap
Keputusan Memilih Bandara Internasional
Yogyakarta-Kulonprogo.

Penelitian ini secara empiris memperkuat
hasil temuan Adeniran dan Fadare (2018),
dimana kualitas pelayanan berpengaruh
positif terhadap keputusan memilih bandara.
Dalam hal ini kualitas pelayanan telah
menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan  positif terhadap keputusan
penumpang dalam memilih  Bandara
Internasional Yogyakarta untuk kesempatan
selanjutnya  jika  hendak  melakukan
penerbangan dari wilayah Yogyakarta dan
sekitarnya. Hal ini berarti semakin meningkat

dan semakin baik kualitas pelayanan di
Bandara Internasional Yogyakarta, semakin
meningkatkan peluang bagi penumpang
pesawat udara di wilayah Yogyakarta dan
sekitarnya untuk memilih menggunakan

Bandara Internasional Yogyakarta
Kulonprogo.
4) Pengaruh Keunggulan Kompetitif

terhadap Keputusan Memilih Bandara
Internasional Yogyakarta - Kulonprogo

Penelitian ini secara empiris memperkuat
hasil temuan Graham (2004) dan
Wattanacharoensil, dkk, (2015), dimana
keunggulan kompetitif bandara terkait
airport experience berpengaruh positif
terhadap keputusan memilih bandara,
khususnya jika suatu bandara terletak
berdekatan dengan catchment area bandara
lain atau memiliki cakupan pelayanan yang
sama. Dengan melihat dimensi perspektif
sosiologis, perspektif psikologis, serta
perspektif pemasaran jasa dan manajemen,
pengguna jasa akan menentukan pilihan
sesuai dengan keinginan mereka kepada
produk atau jasa mana yang menawarkan
atau memberikan nilai lebih. Dalam hal ini,
bandara yang memiliki nilai lebih akan
cenderung menjadi pilihan bagi penumpang
pesawat udara dalam melakukan
penerbangan. Semakin kuat keunggulan
kompetitif bandara, maka semakin tinggi
tingkat pemilihan bandara tersebut oleh
penumpang pesawat udara.

Berdasarkan hasil penelitian ini, Bandara
Internasional Yogyakarta - Kulonprogo
dinilai cukup memberikan nilai lebih dan
memiliki keunggulan kompetitif = untuk
menarik para penumpang pesawat udara di
wilayah Yogyakarta dan sekitarnya untuk
memilih bandara YIA. Keunggulan kompetitif
tersebut tentunya perlu terus didukung
dengan  aspek-aspek  terkait  seperti
ketersediaan rute maupun maskapai, jadwal
penerbangan yang menguntungkan, serta
aspek transportasi darat yang handal, dimana
manfaat dari keberadaan bandara secara
fungsional dapat diperoleh para pengguna
jasa atau penumpang pesawat udara.

5) Pengaruh Kepuasan Penumpang terhadap
Keputusan Memilih Bandara Internasional
Yogyakarta - Kulonprogo
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Dengan melihat attributes related to
product, attributes related to service,
attributes related to purchase, hasil penelitian
ini menggambarkan bahwa penumpang
pesawat udara yang merasa puas dengan
produk dan layanan di bandara akan
cenderung memilih lagi bandara tersebut di
kesempatan yang lain. Dalam hal ini,
penumpang Bandara Internasional
Yogyakarta cenderung merasa puas dengan
pelayanan yang ada dimana kepuasan
tersebut selanjutnya cenderung
mempengaruhi persepsi penumpang terkait
keputusan untuk menggunakan kembali yang
meliputi minat transaksional, minat
eksploratif, minat preferensial, serta minat
referensial dalam  memilih  Bandara
Internasional Yogyakarta di kesempatan yang
akan datang.

Berdasarkan hasil penelitian ini, pihak PT
Angkasa Pura [ (Persero) selaku operator
bandara perlu mempertahankan serta terus
berupaya meningkatkan level kepuasan
Penumpang di Bandara Internasional
Yogyakarta  dengan  harapan  tingkat
pemilihan penumpang terhadap bandara
baru tersebut terus meningkat. Hal ini dinilai
dapat mempercepat peningkatan trafik
penumpang dan frekuensi penerbangan
dimana akan berbanding lurus dengan
pendapatan bandara dan diharapkan mampu
mencapai tingkat pengembalian bisnis sesuai
asumsi dalam feasibility study pembangunan
Bandara Internasional Yogyakarta.

6) Pengaruh Aspek Aksesibilitas dalam
Mendorong atau Memperkuat Pengaruh
Kepuasan Penumpang terhadap
Keputusan Memilih Bandara Internasional
Yogyakarta - Kulonprogo

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
aspek aksesibilitas yang ada tidak mampu
mendorong atau memperkuat pengaruh
kepuasan Penumpang terhadap keputusan
memilih Bandara Internasional Yogyakarta -
Kulonprogo. Hal ini dapat diartikan bahwa
kondisi aksesibilitas Bandara Internasional
Yogyakarta - Kulonprogo dinilai masih
kurang optimal dalam persepsi sebagian
besar responden dalam penelitian ini.
Lamanya waktu tempuh menuju bandara
menjadi satu hal yang kurang

menguntungkan bagi penumpang serta
keberadaan bandara itu sendiri. Dilihat dari
karakteristik bisnis transportasi, penggunaan
moda  transportasi pesawat terbang
merupakan moda transportasi yang dipilih
karena dinilai lebih cepat, lebih aman dan
lebih nyaman. Akan menjadi sebuah
kontradiksi, ketika perjalanan darat dari
tempat asal keberangkatan menuju ke
bandara sebagai tempat persinggahan
pesawat itu sendiri telah memakan waktu
yang cukup lama.

Berdasarkan hasil penelitian ini, aspek
aksesibilitas menuju Bandara Internasional
Yogyakarta telah menunjukkan tidak dapat
mendorong atau memperkuat pengaruh
kepuasan Penumpang terhadap keputusan
memilih di Bandara Internasional Yogyakarta.
Berdasarkan temuan di lapangan, kondisi ini
tidak terlepas dari tingkat layanan terkait
akses darat menuju Bandara Internasional
Yogyakarta. Dalam artian perlu diupayakan
peningkatan kualitas dan kuantitas pelayanan
terkait moda transportasi darat menuju
Bandara Internasional Yogyakarta, baik
dalam hal sarana maupun prasarana, serta
sistem manajemen yang ada.

Peningkatan layanan terkait akses darat
menuju Bandara Internasional tersebut dapat
diwujudkan di antaranya dengan
menyediakan sarana dan prasarana terkait
kereta api bandara yang menghubungkan
langsung antara pusat-pusat kota di sekitar
Yogyakarta menuju ke Bandara Internasional
Yogyakarta. Peningkatan kelas jalan dan luas
ruas jalan sebagai akses utama menuju
Bandara Internasional Yogyakarta juga perlu
dilakukan. Di samping itu, perlu juga
disediakan akses jalan tol menuju Bandara
Internasional Yogyakarta, sehingga dapat
mempersingkat waktu tempuh dari tempat
asal ataupun pusat kota menuju ke Bandara
Internasional Yogyakarta - Kulonprogo.

7) Strategi yang diusulkan

a) Diperlukan upaya pengoptimalan dan
perbaikan pada dimensi yang dinilai
rendah pada penelitian ini, seperti
aspek aksesibilitas terkait waktu
tempuh menuju Bandara YIA. Hal ini
dapat dilakukan dengan penyediaan
sarana prasarana kereta api bandara
serta penyediaan jalan akses tol
menuju bandara.
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b) Untuk meningkatkan trafik penumpang
dan pesawat udara di Bandara YIA,
diperlukan pembangunan pusat-pusat
bangkitan kegiatan seperti pariwisata,
industri, atau sektor-sektor lain beserta
sarana prasarana pendukung dan
sistem manajemen yang baik, dengan
dukungan penuh oleh pemerintah
daerah, badan usaha, serta seluruh
pemangku kepentingan terkait.

c) PT Angkasa Pura [ (Persero) selaku
pengelola bandara di wilayah Jawa
bagian tengah Kkhususnya, perlu
menentukan positioning yang tepat
terkait multi airport system untuk
Bandara YIA, Bandara Adisutjipto -
Sleman (JOG), Bandara Adi Soemarmo
- Solo (SOC) dan Bandara Jenderal
Ahmad Yani - Semarang (SRG). Dengan
beroperasinya Bandara YIA, maka
Bandara JOG di Sleman yang terletak
lebih dekat dengan pusat Kota
Yogyakarta perlu dipertimbangkan
untuk dioperasikan sebagai bandara
premium yang melayani penerbangan
komersial dengan tarif khusus, serta
pelayanan general aviation seperti jet
pribadi dan penerbangan khusus
lainnya. Sementara Bandara YIA dapat
diutamakan untuk melayani

penerbangan komersial penumpang
baik domestik maupun internasional,
serta pelayanan kargo domestik dan
internasional dengan skala yang lebih
besar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kualitas pelayanan berpengaruh positif
terhadap kepuasan Penumpang di
Bandara Internasional Yogyakarta -
Kulonprogo (YIA). Semakin baik kualitas
pelayanan  yang  diberikan akan
berdampak secara signifikan terhadap
meningkatnya kepuasan Penumpang di
Bandara YIA.

. Keunggulan kompetitif terkait airport

experience berpengaruh positif terhadap
kepuasan Penumpang di Bandara YIA.
Semakin kuat keunggulan kompetitif
Bandara YIA akan berdampak terhadap

. Kepuasan

. Aspek aksesibilitas  tidak

meningkatnya kepuasan Penumpang di
bandara tersebut.

. Kualitas pelayanan berpengaruh positif

terhadap keputusan memilih Bandara YIA.
Semakin baik kualitas pelayanan yang
diberikan di Bandara YIA, akan
meningkatkan minat penumpang dalam
memilih menggunakan Bandara YIA jika
hendak melakukan perjalanan dengan
pesawat udara dari sekitar wilayah
Yogyakarta.

. Keunggulan kompetitif terkait airport

experience berpengaruh positif terhadap
keputusan memilih Bandara YIA. Semakin
kuat keunggulan kompetitif bandara, akan
berdampak terhadap meningkatnya minat
penumpang dalam memilih menggunakan
Bandara YIA jika hendak melakukan
perjalanan dengan pesawat udara dari
sekitar wilayah Yogyakarta.

Penumpang  berpengaruh
positif terhadap keputusan memilih
Bandara YIA. Semakin tinggi tingkat
kepuasan Penumpang atau penumpang
pesawat udara di Bandara YIA, akan
berdampak terhadap meningkatnya minat
penumpang dalam memilih menggunakan
Bandara YIA jika hendak melakukan
perjalanan dengan pesawat udara dari
sekitar wilayah Yogyakarta.

mampu
mendorong atau memperkuat pengaruh
kepuasan Penumpang terhadap
keputusan memilih Bandara YIA. Kondisi
aksesibilitas menuju Bandara YIA yang ada
saat ini dinilai belum optimal sehingga
berimplikasi pada lamanya waktu tempuh
penumpang untuk menuju ke Bandara YIA.
Hal ini disebabkan keberadaan sarana
prasarana terkait akses menuju bandara
yang belum sepenuhnya dapat melayani
penumpang pesawat udara menuju ke
bandara dengan handal dan cepat.

. Dengan melihat aspek-aspek yang dibahas

dalam penelitian ini, maka strategi yang
dapat dilakukan untuk memaksimalkan
tingkat pemilihan penumpang terhadap
Bandara YIA adalah dengan terus
memaksimalkan  kualitas  pelayanan,
keunggulan kompetitif, serta kepuasan
Penumpang. Di samping itu perlu
dilakukan  upaya  perbaikan  dan
optimalisasi pada aspek aksesibilitas.
Strategi yang direkomendasikan di
antaranya:
a) Diperlukan upaya pengoptimalan dan
perbaikan pada dimensi yang dinilai
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rendah pada penelitian ini, seperti
aspek aksesibilitas terkait waktu
tempuh menuju Bandara YIA. Hal ini
dapat dilakukan dengan penyediaan
sarana prasarana kereta api bandara
serta penyediaan jalan akses tol
menuju bandara.

b) Untuk meningkatkan trafik
penumpang dan pesawat udara di
Bandara YIA, diperlukan

pembangunan pusat-pusat bangkitan
kegiatan seperti pariwisata, industri,
atau sektor-sektor lain beserta sarana
prasarana pendukung dan sistem
manajemen yang baik, dengan
dukungan penuh oleh pemerintah
daerah, badan usaha, serta seluruh
pemangku kepentingan terkait.

c¢) PT Angkasa Pura I (Persero) selaku
pengelola bandara di wilayah Jawa
bagian tengah Kkhususnya, perlu
menentukan positioning yang tepat
terkait multi airport system untuk
Bandara YIA, Bandara Adisutjipto -
Sleman (JOG), Bandara Adi Soemarmo
- Solo (SOC) dan Bandara Jenderal
Ahmad Yani - Semarang (SRG).

SARAN

Saran untuk Pengembangan Ilmu

Pengetahuan (Akademis)

1) Variabel keunggulan kompetitif dalam
penelitian ini dibatasi dan diutamakan
dalam pembahasan terkait airport
experience, dimana masih terdapat
keunggulan kompetitif lain dari bandara
yang dapat dibahas oleh peneliti
selanjutnya. Keunggulan kompetitif lain
dari bandara yang dapat ditambahkan
seperti: ketersediaan airline,
ketersediaan rute penerbangan, jadwal
penerbangan, dan keunggulan
kompetitif lain dimana hal ini juga dinilai
menarik untuk dibahas dan dikaji.

2) Penelitian berikutnya dapat mengkaji
minat atau perilaku memilih bandara
dari sudut pandang maskapai, dimana
secara bisnis pihak maskapai akan
memiliki perhitungan untuk memilih
bandara yang paling menguntungkan
dalam alokasi slot time penerbangan
serta rute penerbangan.

3) Kajian terkait multi airport system
dengan fokus pembahasan lain perlu
dikembangkan  untuk  menemukan
formulasi terbaik dalam menentukan

strategi-strategi pengembangan bandara
ke depan.

4) Pengumpulan data pada penelitian ini
dilakukan secara online sehubungan
dengan terjadinya pandemi COVID19.
Pengumpulan data pada penelitian
selanjutnya diharapkan dapat dilakukan
secara langsung kepada responden di
bandara, sehingga responden dapat
memberikan tanggapan secara lebih
akurat dan sesuai dengan konteks yang
dimaksudkan peneliti.

Saran untuk Penerapan (Praktis)

1) Agar dilakukan koordinasi secara
intensif antara PT Angkasa Pura I
(Persero) dan para stakeholder bandara
untuk menciptakan pelayanan bandara
yang baik bagi penumpang.

2) Untuk menentukan positioning bandara-
bandara di PT Angkasa Pura I (Persero)
perlu dilakukan studi lebih lanjut.
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